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ABSTRAK 

 

PT Gerbang Saranabaja merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 

industri fabrikasi dan konstruksi baja. Jenis permintaan Engineer-to-order pada 

proses produksi menyebabkan produk yang dihasilkan memiliki karakteristik dan 

spesifikasi tersendiri sesuai permintaan klien sehingga dalam proses produksi masih 

terdapat pemborosan yang disebabkan oleh berbagai faktor. Tujuan Penelitian ini 

adalah untuk mengidentifikasi waste kritis dengan metode Waste Assessment 

Model, mengetahui akar penyebab terjadinya waste kritis dengan Root Cause 

Analyst dan menghasilkan rekomendasi alternatif perbaikan dengan Analisis 

5W+1H pada proses produksi di PT Gerbang Saranabaja. Hasil penelitian 

menunjukkan waste krisis pada proses produksi adalah Motion dengan nilai akhir 

0.00387, defect dengan nilai akhir 0.00354 dan Inventory dengan nilai akhir 

0.00345. Waste krisis yang terjadi disebabkan oleh berbagai hal yang saling 

berkaitan dan alternatif perbaikan yang dapat dilakukan adalah dengan 

meningkatkan koordinasi tim dalam berbagai aspek, mengevaluasi dan 

mengoptimalkan tata letak area kerja, meningkatkan kesadaran akan kualitas kerja 

melalui pelatihan, meninjau ulang dan memperbaiki perencanaan kapasitas 

produksi serta mengoptimalkan line balancing di area produksi. 

 

Kata kunci: Lean Manufacturing, Root Cause Analyst, Waste Assessment Model. 
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ABSTRACT 

PT Gerbang Saranabaja is a company engaged in the steel fabrication and 

construction industry. The type of Engineer-to-order request in the production 

process causes the products produced to have their own characteristics and 

specifications according to client requests so that in the production process there 

is still waste caused by various factors. The purpose of this research is to identify 

critical waste with the Waste Assessment Model method, find out the root cause of 

critical waste with Root Cause Analyst and produce alternative recommendations 

for improvement with 5W + 1H Analysis in the production process at PT Gerbang 

Saranabaja. The results showed that the crisis waste in the production process was 

Motion with a final value of 0.00387, defect with a final value of 0.00354 and 

Inventory with a final value of 0.00345. The crisis waste that occurs is caused by 

various interrelated things and the alternative improvements that can be made are 

to improve team coordination in various aspects, evaluate and optimize the layout 

of the work area, increase awareness of work quality through training, review and 

improve production capacity planning and optimize line balancing in the 

production area. 

 

Keywords: Lean Manufacturing, Root Cause Analyst, Waste Assessment Model. 

  


